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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai, serta meninjau peran dukungan sosial sebagai variabel yang
memoderasi hubungan tersebut. Sampel penelitian terdiri atas 108 Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang bekerja di lingkungan Sekretariat Daerah Kota Pekalongan.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja, yang mengindikasikan bahwa apabila stres dapat dikendalikan dengan
baik, hal tersebut justru dapat meningkatkan motivasi serta produktivitas pegawai.
Sebaliknya, beban kerja yang tinggi menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja
karena dapat memicu kelelahan serta tekanan mental yang berlebihan. Lebih lanjut,
dukungan sosial terbukti berfungsi sebagai moderator yang efektif dalam meredam
dampak negatif dari stres dan beban kerja, di mana pegawai yang memperoleh
dukungan sosial memadai tetap mampu mempertahankan kinerja optimal meskipun
berada dalam tekanan kerja. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan stres
dan distribusi beban kerja yang seimbang, serta perlunya membangun sistem dukungan
sosial di lingkungan kerja untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas kinerja pegawai.
Penelitian ini memberikan sumbangsih baik dari sisi akademis maupun praktis.
Kata Kunci : Stres Kerja; Beban Kerja; Dukungan Sosial; Kinerja Pegawai

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of job stress and workload on employee
performance, while also examining the moderating role of social support in this
relationship. The research involved a sample of 108 civil servants (ASN) working at the
Regional Secretariat of Pekalongan City. Data analysis was conducted using SPSS
version 25. The findings reveal that job stress has a significant positive impact on
performance, suggesting that when managed effectively, stress can enhance employees’
motivation and productivity. Conversely, excessive workload negatively affects
performance due to increased fatigue and uncontrolled pressure. Furthermore, social
support plays an essential role as a moderating variable, capable of mitigating the
adverse effects of stress and workload. Employees who receive adequate social support
are able to maintain optimal job performance despite work-related pressures. These
results highlight the importance of managing stress and workload proportionally, along
with strengthening social support systems in the workplace to improve overall
effectiveness and performance quality. This study contributes both theoretically and
practically.
Keywords : Job Stress; Workload; Social Support; Employee Performance
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, dinamika lingkungan organisasi

mengalami perubahan yang pesat dan kompleksitas yang semakin meningkat.

Organisasi dituntut untuk senantiasa menyesuaikan diri terhadap perkembangan

kebijakan, kemajuan teknologi, serta perubahan perilaku masyarakat (Sutrisno, 2017).

Dalam konteks ini, sumber daya manusia (SDM) memegang peranan kunci dalam

menjaga keberlangsungan serta keunggulan kompetitif organisasi. Kualitas SDM, yang

tercermin dari kinerja pegawai, sangat dipengaruhi oleh faktor internal seperti stres

kerja maupun faktor eksternal seperti beban kerja. Stres di tempat kerja dapat

mengurangi produktivitas dan efisiensi, sedangkan Kondisi Kinerja Pegawai dan

Faktor-faktor yang Memengaruhinya Tingkat beban kerja yang berlebihan memiliki

potensi untuk menurunkan motivasi serta kualitas hasil kerja karyawan (Indriyani &

Suhana, 2023).

Namun, temuan-temuan terkait dampak stres dan beban kerja terhadap kinerja

pegawai menunjukkan adanya inkonsistensi. Beberapa riset mengindikasikan adanya

hubungan negatif yang signifikan, sementara studi lain tidak menemukan korelasi

berarti antara variabel-variabel tersebut (Smith, 2023). Dalam konteks ini, dukungan

sosial baik dari lingkungan profesional maupun personal memainkan peran krusial

sebagai variabel moderasi. Kehadiran Adanya dukungan sosial terbukti efektif dalam

menekan konsekuensi negatif yang ditimbulkan oleh stres dan beban kerja, sekaligus

meningkatkan kemampuan individu untuk bertahan di bawah tekanan pekerjaan (Iriani,

2022).

Situasi serupa juga teramati di Kantor Sekretariat Daerah Kota Pekalongan. Pra-

survei awal kami menunjukkan bahwa kinerja sebagian pegawai masih belum mencapai

level optimal. Data capaian kinerja selama tiga tahun terakhir secara konsisten berada di

bawah target yang ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan urgensi untuk melakukan

kajian mendalam guna mengidentifikasi faktor-faktor penentu kinerja pegawai, terutama

yang berkaitan dengan Tekanan dalam pekerjaan, intensitas tugas yang harus

diselesaikan, serta keberadaan bantuan sosial yang tersedia. Riset diharapkan dapat

menyumbangkan kontribusi empiris dan solusi praktis untuk meningkatkan kinerja

pegawai di sektor pemerintahan daerah.
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Menganalisis stres kerja, beban kerja, dan dukungan sosial pada kinerja

pegawai menjadi sangat relevan, khususnya dalam konteks pelayanan publik yang

menuntut efisiensi dan efektivitas tinggi. Penelitian terdahulu oleh Munandar (2018),

Sriyono (2018), dan Cahyani (2019) telah menunjukkan bahwa stres kerja yang tidak

terkendali berpotensi menurunkan mutu layanan, meningkatkan tingkat ketidakhadiran,

serta memicu burnout yang berujung pada penurunan produktivitas organisasi.

Demikian pula dengan beban kerja; studi oleh Sabbhir (2017) dan Jahari (2019)

mengindikasikan bahwa beban kerja yang melampaui batas dapat menurunkan kinerja,

meskipun ada juga penelitian seperti Hadriansyah (2020) dan Wibowo (2021) yang

tidak menemukan pengaruh signifikan dari beban kerja terhadap kinerja. Stres

merupakan suatu kondisi individu yang bersifat internal yang disebabkan oleh tuntutan

fisik, lingkungan, dan situasi sosial yang mempunyai dampak yang dapat bersifat

merusak dan tidak terkendali (Suparjiman, S., et al., 2021)

Dalam dinamika ini, dukungan sosial memegang peranan strategis. Kumalaretna

(2019) menegaskan bahwa dukungan dari keluarga maupun rekan kerja dapat

mengurangi tekanan psikologis dan fisik yang dialami karyawan, sekaligus

meningkatkan performa mereka. Sebagai variabel moderator, dukungan sosial memiliki

kapasitas untuk memitigasi dampak negatif dari stres dan beban kerja. Temuan Huang

et al. (2020) memperkuat argumen ini, menunjukkan bahwa jaringan sosial yang kuat

mempermudah pengelolaan stres, yang pada gilirannya berdampak positif pada kinerja

pegawai. Sebaliknya, apabila ketika tingginya beban kerja tidak disertai dengan

dukungan yang cukup, kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan mental yang

berdampak negatif terhadap kesejahteraan individu.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Hubungan antara Tingkat Stres Kerja dan Produktivitas Karyawan

Stres dalam konteks pekerjaan seringkali muncul Ketika seseorang merasa

terbebani oleh tuntutan kerja yang melebihi kapasitasnya, atau mengalami

ketidakpastian mengenai tanggung jawabnya. Semaksiani (2018) mendefinisikan stres

sebagai kondisi tekanan yang mengganggu keseimbangan fisik dan mental, berdampak

pada emosi, pola pikir, dan kondisi psikologis seseorang. Menurut pandangan Handoko

(sebagaimana dikutip Ngatimun, 2019), stres adalah bentuk ketegangan yang

memengaruhi kondisi emosional dan kognitif individu. Sementara itu, Greenberg
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(dalam Lestari, 2020) mengidentifikasi stres kerja sebagai kondisi ketidakseimbangan

fisik dan psikologis yang diakibatkan oleh tekanan dari lingkungan kerja. Ngatimun

(2019) menambahkan bahwa stres kerja timbul dari ketidaksesuaian antara karakteristik

pribadi dan tuntutan pekerjaan yang dianggap mengancam kesejahteraan. Kitole (2019)

juga mengartikan stres sebagai reaksi negatif terhadap tekanan atau beban yang

dihadapi. Lebih lanjut, Lestari (2020) menjelaskan bahwa stres di tempat kerja dapat

disebabkan oleh akumulasi beban tugas, karakteristik individu, serta tekanan eksternal

dari organisasi.

Dalam lingkungan kerja kontemporer, stres adalah fenomena umum yang

umumnya memberikan dampak negatif ketimbang manfaat bagi karyawan. Ling (2018)

menyatakan bahwa stres dapat menurunkan kualitas kinerja secara keseluruhan.

Respons terhadap stres kerja biasanya merupakan reaksi langsung terhadap pemicu stres

di lingkungan kerja. Meskipun Shabbir (2017) mencatat bahwa dalam beberapa situasi

stres dapat berfungsi sebagai motivator, namun secara umum stres dipandang sebagai

penghambat kinerja.

Penelitian oleh Sikuku (2017) menunjukkan bahwa stres merupakan hambatan

utama yang berdampak negatif terhadap produktivitas individu dan organisasi.

Munandar (2018) menemukan adanya hubungan negatif antara stres kerja dan kinerja:

semakin tinggi tingkat stres, performa kerja cenderung semakin menurun. Temuan

serupa juga dilaporkan oleh Ahmed (2013). Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis

pertama yang diajukan adalah:

H1: Stres kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja sumber daya manusia.

Pengaruh Beban Kerja pada Kinerja

Menurut Sherly (2020), beban kerja merefleksikan persepsi individu terhadap

kuantitas tugas yang melampaui kapasitasnya. Ketika seseorang merasa tugasnya terlalu

banyak, ia berisiko mengalami kelelahan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi

penurunan motivasi kerja. Snyder (2018) menjelaskan bahwa beban kerja umumnya

melibatkan tekanan waktu dan konflik peran. Apabila tugas yang diberikan berlebihan,

hasil pekerjaan dapat menurun akibat keterbatasan waktu dan kapabilitas. Dhelvia (2019)

menekankan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat memicu stres dan menurunkan

performa karyawan. Di sisi lain, beban kerja yang terlalu ringan justru dapat

menimbulkan perasaan tidak berguna.
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Jahari (2019) mengemukakan bahwa meskipun beban kerja yang tinggi

terkadang dapat meningkatkan performa, namun jika melampaui kapasitas pegawai,

justru dapat menyebabkan penurunan kinerja. Hal ini terjadi karena adanya

ketidakselarasan antara kemampuan individu dan ekspektasi pekerjaan. Penelitian oleh

Sabbhir (2017) dan Jahari (2019) mendukung temuan bahwa beban kerja memiliki

hubungan negatif terhadap kinerja. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang diajukan

adalah:

H2: Beban kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja sumber daya

manusia.

Peran Dukungan Sosial dalam Memoderasi Pengaruh Stres Kerja terhadap

Kinerja

Robbins dan Judge (sebagaimana dikutip Wibowo, 2021) mengemukakan bahwa

kualitas hubungan interpersonal di tempat kerja merupakan salah satu pemicu stres.

Apabila relasi antar rekan kerja tidak harmonis, tekanan mental dapat meningkat.

Wulandari (2018) menambahkan bahwa dukungan sosial sangat dibutuhkan individu

dalam menyelesaikan tugas-tugas kompleks, mengingat pekerjaan seringkali tidak dapat

diselesaikan secara individu. Dukungan sosial berperan dalam memotivasi individu dan

mengurangi dampak negatif dari stres.

Sriyono (2018) menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari rekan kerja

menyebabkan beban terasa lebih berat dan meningkatkan risiko stres. Teori Buffering

Hypothesis dan Direct Effect Hypothesis (Aribowo, 2020) menjelaskan bahwa

dukungan sosial mampu meredam efek negatif dari tingkat stres yang tinggi dengan

memodifikasi reaksi individu terhadap tekanan. Ho (2020) dalam Social Support Theory

menambahkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan kesejahteraan individu,

menjadi pelindung dari stres dan kelelahan kerja.

Studi oleh Sriyono (2018) dan Cahyani (2019) mengonfirmasi bahwa dukungan

sosial efektif dalam mengurangi dampak negatif stres terhadap kinerja. Karyawan yang

mendapatkan dukungan emosional dari keluarga atau rekan kerja mampu bertahan di

bawah tekanan, bahkan ketika menghadapi tumpukan tugas dan kompensasi yang

rendah. Berdasarkan hal ini, hipotesis ketiga adalah:

H3: Dukungan sosial memoderasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja sumber daya

manusia.
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Peran Dukungan Sosial dalam Memoderasi Pengaruh Beban Kerja terhadap

Kinerja

Kumalaretna (2019) berpendapat bahwa dukungan dari lingkungan sosial

memiliki fungsi moderasi terhadap pengaruh beban kerja terhadap kinerja. Ini berarti,

pegawai yang menerima dukungan dari keluarga atau rekan kerja cenderung mampu

menghadapi beban kerja dengan lebih baik dan tetap mempertahankan produktivitasnya.

Dukungan ini dapat berupa dukungan emosional, informatif, atau praktis, yang

membantu penyelesaian pekerjaan secara efisien (Jhonatan, 2018).

Cohen dan Wills (2019) menyatakan bahwa dukungan sosial dapat melindungi

individu dari tekanan yang timbul akibat tuntutan pekerjaan. Penelitian oleh

Sundararajan et al. (2020) juga memperkuat temuan bahwa dukungan sosial secara

signifikan mengurangi dampak negatif dari beban kerja. Almeida et al. (2021)

menemukan bahwa lingkungan kerja yang suportif meningkatkan daya tahan karyawan

terhadap tekanan, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan performa mereka.

Dengan demikian, hipotesis keempat adalah:

H4: Dukungan sosial memoderasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja sumber daya

manusia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan ganda, yaitu kuantitatif dan kualitatif,

untuk mengevaluasi secara menyeluruh bagaimana stres kerja dan beban kerja

memengaruhi kinerja sumber daya manusia, serta bagaimana dukungan sosial berperan

sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Data utama dikumpulkan melalui

kuesioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dilengkapi dengan wawancara

mendalam guna memperkaya pemahaman tentang perilaku responden. Kami memilih

108 Aparatur Sipil Negara (ASN) dari total 238 pegawai di Sekretariat Daerah Kota

Pekalongan sebagai sampel, melalui metode purposif berdasarkan relevansi mereka

dengan fokus penelitian. Setiap variabel yang digunakan stres kerja, beban kerja,

dukungan sosial, dan kinerja sumber daya manusia didefinisikan secara operasional

dengan indikator-indikator yang mengacu pada literatur ilmiah. Stres kerja dan beban

kerja diukur dari aspek seperti konflik peran, volume tugas, dan karakteristik pekerjaan.

Dukungan sosial dinilai dari persepsi dukungan yang diterima dari atasan, rekan

kerja, dan keluarga. Sementara itu, kinerja sumber daya manusia dievaluasi berdasarkan
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kualitas dan kuantitas hasil kerja, efisiensi, serta kemampuan interpersonal. Untuk

menganalisis hubungan langsung antarvariabel, kami menggunakan teknik analisis

regresi linier berganda. Sedangkan untuk menguji efek moderasi dukungan sosial, kami

menerapkan metode Moderated Regression Analysis (MRA), yang melibatkan model

regresi dua tahap dengan variabel dukungan sosial (Z) sebagai moderator dengan rumus:

(1) Y1 = α + β1X1 + β2ZX1 + e,

(2) Y2 = α + β1X2 + β2ZX2 + e,

Di mana Z merepresentasikan variabel dukungan sosial. Pengujian dilakukan

dalam dua tahap guna mengetahui seberapa besar peran dukungan sosial dalam

memperkuat atau memperlemah pengaruh stres dan beban kerja terhadap kinerja

pegawai. Signifikansi pengujian ditetapkan pada tingkat 1% dan 5%, sesuai standar

statistik yang lazim digunakan dalam penelitian ilmiah, agar hasilnya memiliki tingkat

kepercayaan yang tinggi.

HASIL PENELITIAN

Pengujian Instrumen

Bagian ini memaparkan hasil penelitian secara lengkap, meliputi profil

responden, analisis deskriptif dan inferensial terhadap variabel-variabel yang diteliti,

evaluasi instrumen penelitian, serta pengujian hipotesis. Selain itu, bagian ini juga

menguraikan jawaban atas rumusan masalah, menampilkan temuan utama, serta

memberikan interpretasi terhadap hasil berdasarkan teori serta temuan dari penelitian

sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menelusuri dampak stres kerja dan beban kerja

terhadap kinerja sumber daya manusia, dengan mempertimbangkan dukungan sosial

sebagai variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Penelitian

dilakukan pada pegawai di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan dengan jumlah

responden sebanyak 108 orang. Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki

(51,9%), berpendidikan sarjana (58,3%), memiliki masa kerja kurang dari lima tahun

(62,0%), serta didominasi oleh kelompok usia di bawah 30 tahun (54,6%).

Analisis terhadap variabel menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk stres kerja

berada pada angka 3,22, yang menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan

yang cenderung netral. Rata-rata skor beban kerja mencapai 4,17, menunjukkan

kecenderungan responden yang merasa beban kerja mereka cukup tinggi. Dukungan
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sosial memperoleh rata-rata sebesar 4,21, menandakan adanya persepsi positif dari

pegawai terhadap dukungan yang mereka terima. Sementara itu, rata-rata nilai kinerja

pegawai sebesar 2,98, menunjukkan bahwa kinerja masih bisa ditingkatkan, khususnya

dalam hal produktivitas dan kontribusi individu.

Pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel stres

kerja, beban kerja, dan kinerja tergolong valid, karena nilai loading factor melebihi 0,4,

serta nilai KMO masing-masing mencapai 0,956, 0,915, dan 0,940. Untuk variabel

dukungan sosial, dua indikator (Z1 dan Z6) tidak memenuhi kriteria validitas, namun

delapan indikator lainnya dinyatakan layak digunakan. Semua variabel juga terbukti

reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,7.

Uji Regresi

Hasil dari analisis regresi berganda menunjukkan bahwa stres kerja memberikan

pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja, sementara beban kerja memiliki

pengaruh negatif yang juga signifikan. Lebih lanjut, hasil uji moderasi memperlihatkan

bahwa dukungan sosial berperan dalam memoderasi hubungan antara stres kerja dan

beban kerja terhadap kinerja pegawai. Dukungan sosial terbukti melemahkan dampak

positif stres kerja terhadap kinerja (moderasi negatif), namun sebaliknya, memperkuat

pengaruh negatif beban kerja terhadap kinerja (moderasi positif).

Uji Model

Secara keseluruhan, model regresi dalam penelitian ini menunjukkan hubungan

yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini dibuktikan

melalui hasil uji F dan uji t yang menunjukkan nilai signifikan. Nilai Adjusted R Square

mengindikasikan bahwa model mampu menjelaskan sebagian besar variasi yang terjadi

pada variabel kinerja pegawai. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan stres dan

beban kerja, serta keberadaan dukungan sosial yang memadai, merupakan faktor

penting dalam meningkatkan kinerja pegawai, khususnya di sektor pemerintahan.

Pembahasan

Pengujian Hipotesis

Analisis regresi menunjukkan bahwa stres kerja memiliki koefisien beta positif

sebesar 1,267 dengan tingkat signifikansi 0,006 (p<0,10). Berlawanan dengan hipotesis

awal yang memprediksi dampak negatif, temuan ini mengindikasikan bahwa dalam

konteks penelitian di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan, stres kerja justru berkorelasi
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dengan peningkatan kinerja pegawai. Ini berarti, semakin tinggi tingkat stres yang

dialami karyawan di lokasi tersebut, kinerja mereka cenderung meningkat.

Indikasi ini menunjukkan bahwa stres yang terkendali dengan baik berpotensi

meningkatkan semangat dan motivasi individu. Hasil ini selaras dengan studi Gupta dan

Kumar (2021) yang menemukan bahwa stres adaptif dapat mendorong produktivitas,

terutama ketika individu merasa didukung dalam menghadapi tekanan. Demikian pula,

Rahman et al. (2022) mendukung pandangan ini, menyatakan bahwa eustress (stres

positif) mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih optimal demi mencapai target.

Di sisi lain, beban kerja menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap

kinerja pegawai, dengan koefisien beta -1,560 dan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,10).

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan beban kerja yang ditanggung oleh

pegawai di instansi tersebut dapat menurunkan performa mereka, kemungkinan besar

akibat tekanan fisik dan mental yang berlebihan.

Hasil ini konsisten dengan berbagai teori yang menyebutkan bahwa beban kerja

yang tidak proporsional dapat mengakibatkan penurunan produktivitas. Misalnya, Lin

dan Chen (2023) menemukan bahwa beban kerja yang tinggi berkorelasi kuat dengan

tingkat stres dan kelelahan yang lebih besar, berdampak negatif pada efektivitas kerja.

Jansen et al. (2020) juga menyatakan bahwa beban kerja berlebih tidak hanya

menurunkan performa, tetapi juga berisiko meningkatkan tingkat ketidakhadiran.

Selain pengaruh langsung, dukungan sosial terbukti secara signifikan

memoderasi hubungan antara stres kerja dan kinerja, ditunjukkan dengan koefisien beta

-1,969 dan signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa pegawai yang menerima

dukungan sosial tinggi dari lingkungan kerja dan sekitarnya mampu mengelola stres

lebih efektif, sehingga dampak negatif stres terhadap kinerja dapat diminimalkan.

Penelitian Liu et al. (2021) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa

dukungan sosial yang kuat dapat meningkatkan daya tahan individu terhadap tekanan

kerja, memungkinkan mereka tetap produktif di tengah tantangan. Serupa dengan itu,

Zhang dan Wang (2022) menemukan bahwa dukungan sosial yang tinggi berkorelasi

dengan kepuasan kerja yang lebih tinggi, yang pada gilirannya berkontribusi

mengurangi dampak negatif stres kerja pada kinerja.

Temuan lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial juga

berperan penting dalam memoderasi hubungan antara beban kerja dan kinerja, dengan
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koefisien beta positif 1,294 dan signifikansi 0,001. Ini berarti, meskipun beban kerja

dapat berdampak buruk, kehadiran dukungan sosial yang memadai dapat membantu

pegawai untuk tetap produktif. Hal ini menekankan peran vital dukungan sosial dalam

mengelola tekanan akibat beban kerja.

Hasil ini diperkuat oleh studi Luh Kadek Budi Martini et al. (2021) yang

menyatakan bahwa hari kerja yang efektif serta dukungan dari rekan kerja berkontribusi

positif pada peningkatan performa pegawai. Lebih lanjut, penelitian Ahmad Indra

Setiawan (2021) dan Sherly Rutumalessy (2020) juga menyebutkan bahwa lingkungan

kerja yang mendukung, baik secara fisik maupun mental, dapat meningkatkan kesehatan

dan semangat kerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana stres kerja dan beban

kerja memengaruhi kinerja pegawai, serta menguji peran dukungan sosial sebagai

variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan tersebut. Berdasarkan analisis

terhadap 108 pegawai di Sekretariat Daerah Kota Pekalongan, ditemukan bahwa stres

kerja berkontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Meskipun hasil ini

tidak sesuai dengan hipotesis awal yang memperkirakan efek negatif, temuan ini

mengindikasikan bahwa stres yang dikelola secara adaptif dapat menjadi pemicu

peningkatan kinerja, khususnya dalam situasi yang menantang. Sebaliknya, beban kerja

menunjukkan dampak negatif signifikan terhadap kinerja, mengimplikasikan bahwa

ekspektasi kerja yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan

produktivitas pegawai.

Selanjutnya, dukungan sosial terbukti secara signifikan memoderasi pengaruh

stres kerja terhadap kinerja. Artinya, pegawai yang memiliki dukungan sosial yang kuat

mampu menghadapi tekanan kerja dengan lebih efektif, sehingga tetap dapat

mempertahankan performa kerja yang baik. Dukungan sosial juga memoderasi

pengaruh beban kerja secara signifikan terhadap kinerja, yang menunjukkan bahwa

bantuan dari kolega, atasan, maupun keluarga dapat meredam efek negatif beban kerja

yang berat, sehingga memungkinkan pegawai untuk tetap berkinerja tinggi di tengah

tekanan kerja.

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur terkait stres

kerja dengan menunjukkan bahwa tidak semua bentuk stres berdampak buruk. Dalam



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

Submitted : 15/05/2025 |Accepted : 14/06/2025 |Published : 15/08/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2831

konteks tertentu, stres yang dikendalikan secara efektif justru berfungsi sebagai faktor

yang memacu motivasi kerja. Selain itu, temuan mengenai dampak negatif dari beban

kerja yang berlebihan menegaskan pentingnya pengaturan beban kerja yang seimbang.

Hasil studi ini juga menyoroti pentingnya dukungan sosial sebagai variabel moderator

yang efektif dalam hubungan antara stres kerja, beban kerja, dan kinerja, menegaskan

pentingnya kualitas hubungan sosial dalam lingkungan organisasi.

Dari segi implikasi praktis, hasil penelitian ini memberikan rekomendasi

strategis bagi pihak manajemen untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui

pendekatan manajemen stres, pengelolaan beban kerja yang proporsional, dan

peningkatan dukungan sosial. Pertama, organisasi disarankan untuk mengembangkan

program manajemen stres yang menyeluruh, seperti pelatihan teknik pengendalian stres,

manajemen waktu, dan pelatihan ketahanan psikologis. Pendekatan ini bertujuan agar

stres yang muncul dapat dikendalikan dan diubah menjadi motivasi kerja. Kedua,

penting bagi organisasi untuk melakukan penyesuaian beban kerja secara berkala. Ini

dapat dilakukan melalui penataan ulang distribusi tugas, penentuan target kerja yang

realistis, dan pemberian waktu istirahat yang cukup, guna mencegah burnout yang

berdampak pada penurunan produktivitas.

Lebih lanjut, temuan penelitian menekankan pentingnya memperkuat dukungan

sosial di tempat kerja sebagai cara untuk menjaga kinerja tetap stabil. Oleh karena itu,

disarankan agar organisasi membangun budaya kerja yang kolaboratif melalui kegiatan

tim, program pengembangan kerja sama, dan ruang diskusi informal yang mendorong

komunikasi antarpegawai. Dukungan emosional dan sosial semacam ini diyakini

mampu meningkatkan solidaritas dan ketahanan kerja. Selain itu, organisasi juga perlu

mengalokasikan sumber daya untuk mendukung kesejahteraan pegawai, baik secara

fisik maupun psikologis. Fasilitas seperti layanan konseling, program kesehatan mental,

dan kebijakan kerja yang mendukung keseimbangan kehidupan pribadi dan pekerjaan

akan berkontribusi pada stabilitas kinerja, terutama di lingkungan kerja yang dinamis

dan penuh tekanan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Ruang

lingkupnya hanya mencakup satu lokasi organisasi, serta menggunakan pendekatan

kuantitatif yang mungkin tidak dapat menggali secara mendalam pengalaman subjektif

responden. Selain itu, desain penelitian yang bersifat cross-sectional tidak
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memungkinkan untuk menangkap perubahan variabel dari waktu ke waktu. Oleh sebab

itu, penelitian mendatang disarankan untuk menerapkan metode campuran (mixed

methods) dan memperluas area studi agar memperoleh gambaran yang lebih luas dan

mendalam. Disarankan pula untuk melakukan analisis terhadap karakteristik pekerjaan

secara lebih terperinci dan menggunakan pendekatan longitudinal guna memperoleh

pemahaman yang lebih akurat terkait dinamika pengaruh stres kerja, beban kerja,

dukungan sosial, dan kinerja pegawai dalam jangka panjang.
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TABEL GAMBAR

Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 56 51,9%
Perempuan 52 48,1%
Jumlah 108 100%
Sumber: Data primer diolah, 2025

Tingkat Pendidikan Responden
Pendidikan Jumlah Persentase
SMA 27 25,0%

H1

H2

H3

H4

Kinerja
SDM

Stres Kerja

Beban Kerja

Dukungan
Sosial
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Diploma III 11 10,2%
Sarjana (S1) 63 58,3%
Pascasarjana (S2) 7 6,5%
Jumlah 108 100%

Sumber: Data primer diolah, 2025

Masa Kerja Responden
Masa Kerja Jumlah Persentase
< 5 Tahun 67 62,0%
5–10 Tahun 29 26,9%
10–15 Tahun 12 11,1%
Jumlah 108 100%
Sumber: Data primer diolah, 2025

Usia Responden
Usia Jumlah Persentase
< 30 Tahun 59 54,6%
31–40 Tahun 12 11,1%
41–50 Tahun 37 34,3%
Jumlah 108 100%
Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil Uji Validitas Menurut Nilai KMO dan Loading Factor
Variabel Indikator Loading Factor KMO Keterangan

Setres Kerja (X1) X1.1 0.790 0.956 Valid
X1.2 0.831 Valid
X1.3 0.868 Valid
X1.4 0.810 Valid
X1.5 0.838 Valid
X1.6 0.883 Valid
X1.7 0.906 Valid
X1.8 0.877 Valid
X1.9 0.886 Valid
X1.10 0.839 Valid

Jumlah 0.956
Beban Kerja(X2) X2.1 0.778 0.915 Valid

X2.2 0.836 Valid
X2.3 0.747 Valid
X2.4 0.580 Valid
X2.5 0.813 Valid
X2.6 0.656 Valid
X2.7 0.860 Valid
X2.8 0.836 Valid
X2.9 0.835 Valid
X2.10 0.883 Valid

Jumlah 0.915
Dukungan Sosial (Z) Z.1 0.639 Tidak Valid

Z.2 0.707 Valid
Z.3 0.515 Valid
Z.4 0.598 Valid
Z.5 0.475 Valid
Z.6 Tidak Valid
Z.7 0.588 Valid
Z.8 0.618 Valid
Z.9 0.540 Valid
Z.10 0.643 Valid

Jumlah 0.639



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

Submitted : 15/05/2025 |Accepted : 14/06/2025 |Published : 15/08/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2838

Kinerja Karyawan (Y) Y.1 0.896 0.940 Valid
Y.2 0.898 Valid
Y.3 0.881 Valid
Y.4 0.895 Valid
Y.5 0.753 Valid
Y.6 0.905 Valid
Y.7 0.864 Valid
Y.8 0.874 Valid
Y.9 0.864 Valid
Y.10 0.888 Valid

Jumlah 0.940
Sumber: Data primer yang diolah oleh peneliti menggunakan aplikasi SPSS pada tahun 2025.

Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Reliabilitas Nilai Standar Keterangan
1 Setres Kerja 0,958 > 0,7 Reliabel
2 Beban Kerja 0,931 > 0,7 Reliabel
3 Dukungan Sosial 0,731 > 0,7 Reliabel
4 Kinerja Karyawan 0,965 > 0,7 Reliabel
Sumber: Data primer yang diolah peneliti menggunakan SPSS, 2025

Hasil Perhitungan Koefisien Analisis Regresi
No Hipotesis Koefisien Beta t-hitung Sig. Kesimpulan
1 Stres Kerja berpengaruh positif terhadap

Kinerja
1,223 2,781 0,006 Ditolak ,

menunjukan
pengaruh positif
(signifikan)

2 Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap
Kinerja

-1,822 -4,508 0,000 Diterima (negatif
signifikan)

3 Dukungan sosial memoderasi pengaruh
Stres Kerja terhadap Kinerja (Moderasi 1)

-0,434 -3,962 0,000 Diterima
(signifikan)

4 Dukungan sosial memoderasi pengaruh
Beban Kerja terhadap Kinerja (Moderasi
2)

0,337 3,279 0,001 Diterima
(signifikan)

Sumber: SPSS, 2025


